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Abstrak 
  

Klenteng adalah tempat ibadah penganut agama khonghucu yang juga merupakan salah satu tempat 

wisata yang menarik untuk dikunjungi. Sayangnya masyrakat lokal banyak yang tidak mengetahui bahwa 

klenteng dapat di datangi meskipun bukan penganut agama khonghucu. Oleh karena itu dibuatlah perancangan 

ini yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas mengenai klenteng yang ada di 

Surabaya khususnya yang dibangun sebelum masa orde baru 

Kata kunci: 

Klenteng Khonghucu di Surabaya, Buku Fotografi Klenteng. 

 
Abstract 

 
Klenteng is a place of worship religion of Confucius which also is one of the interesting sights to visit. 

Unfortunately, many local society that does not know that the temple can go though not followers of 

Confucianism. Therefore made this design that aims to provide information to the public about the temple in 

Surabaya especially those built before the new order. 
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Pendahuluan   
 

Konghucu adalah salah satu dari 12 agama 

besar dunia yang diakui oleh Perserikatan Bangsa – 

Bangsa (PBB). Menurut survei PBB tahun 1956, 

pemeluk agama konghucu berjumlah 300.290.500 

jiwa di dunia. Agama Konghucu masuk ke Indonesia 

pada akhir zaman pra sejarah tepatnya pada abad ke-

13. Hal tersebut terbukti dari ditemukannya benda pra 

sejarah seperti kapak, sepatu dan lain – lain yang 

terdapat di Indo – China dan Indonesia. Penemuan 

tersebut membuktikan telah terjadi hubungan antara 

kerajaan- kerajaan yang terdapat di daratan Tiongkok 

dengan Indonesia, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Agama Konghucu adalah agama asli orang 

Tionghoa, yang juga dikenal sebagai Ji Kauw atau Ru 

Jiao yang berarti agama yang mengajarkan 

kelembutan atau agama bagi kaum terpelajar.. Kitab 

suci agama Konghucu adalah Kitab Sishu Wujing 

yang ditulis sendiri oleh Kongzi yang merupakan 

salah satu nabi. 

Rumah ibadah agama Konghucu adalah Klenteng. 

Klenteng berasal dari bahasa Hokian yaitu miao. 

Klenteng digunakan sebagai tempat penghormatan 

para leluhur dan para suci (dewa/dewi). Klenteng 

merupakan tempat yang damai untuk semua golongan 

dan tidak memandang dari suku dan agama apa orang 

itu berasal. 
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Klenteng merupakan salah satu peninggalan orang 

Tionghoa di Indonesia yang memiliki nilai heritage. 

Nilai heritage yang terdapat di klenteng yaitu ada 

pada bangunan arsitektur yang merupakan salah satu 

bangunan bersejarah di Indonesia. Juga terdapat 

peninggalan – peninggalan sejarah lainnya yang 

berbentuk artefak maupun benda – benda lain yang 

terdapat di klenteng, seperti meja yang digunakan 

untuk sembahyang dan lukisan. 

Buku fotografi dokumentasi yang membahas tentang 

klenteng masih sangat terbatas. Sehingga fotografi 

dokumentasi dirasa paling cocok untuk Perancangan 

Fotografi Dokumentasi Klenteng Konghucu di 

Surabaya. Hal ini disebabkan karena dengan 

menggunakan fotografi dokumentasi, masyarakat 

dapat dengan mudah mengamati secara detail dan 

mendalam serta dalam jangka waktu yang lama dapat 

menikmati karya fotografi klenteng di Surabaya. 

 

Metode Penelitian 
 
Dalam tugas akhir Perancangan Fotografi 
Dokumentasi Klenteng Khonghucu di Surabaya ini 
peneliti menggunakan beberapa metode perancangan 
yaitu :  
 
 
 
Metode Pengumpulan Data 
 
Data Primer 
 
Data yang dibutuhkan adalah data – data mengenai 
sejarah, karakteristik, arsitektur, artefak yang terdapat 
di dalam klenteng.. Dengan melakukan 2 metode 
yaitu :  

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara dilakukan terhadap para 

pengurus klenteng maupun pemilik klenteng 

untuk mengetahui sejarah mengenai klenteng 

yang penulis teliti. 

 

b. Observasi (Observation) 
Observasi dilakukan secara langsung dengan 

mengumpulkan buku, serta gambar mengenai 

klenteng di internet. 

Data Sekunder 

a. Kajian Literatur 

Berupa kajian literatur yang mendukung dan 

berhubungan dengan judul permasalahan 

yang diangkat. Sumber meliputi buku 

peranakan tionghoa di Indonesia dan buku 

bergambar arsitektur bangunan china kuno. 

b. Studi Kepustakaan 

Teori dibutuhkan sebagai pegangan pokok 

secara umum dan sejumlah data dapat 

digunakan sebagai pertimbangan suatu 

kesimpulan. Pengumpulan data melalui studi 

kepustakaan akan bermanfaat bagi penelitian 

sebagai tolak ukur dan bahan perbandingan 

terhadap fakta yang terdapat pada objek 

penelitian. 

Metode Analisis Data 
 
Metode analisis data yang dilakukan adalah metode 

deskriptif dan komparatif. Metode deskriptif adalah 

suatu metode yang digunakan dalam meneliti status, 

sekelompok manusia, suatu obyek dan sistem 

pemikiran. Metode komparatif adalah suatu metode 

yang dilakukan dengan membandingkan data-data 

yang telah diperoleh untuk dicari kelebihan dan 

kekurangannya kemudian dianalisis lebih lanjut 

sebagai dasar desain yang akan diterapkan dalam 

perancangan fotografi dokumentasi Klenteng (rumah 

ibadah) Konghucu di Surabaya. 

 
 
Konsep Perancangan 
 
Pada perancangan ini penulis akan menyajikan karya 
fotografi Klenteng dalam bentuk buku yang berisikan 
foto – foto mengenai Klenteng yang meliputi artefak 
dan arsitektur beserta deskripsi singkat / penjelasan 
mengenai objek yang diambil. 
 
 
Pembahasan 
 
Perancangan Fotografi Dokumentasi Klenteng 
Konghucu di Surabaya memiliki tujuan: 



3 
 

 

1. Fotografi Dokumentasi ini dapat digunakan 

untuk mengungkapkan sejarah klenteng 

konghucu di Surabaya sebelum masa orde 

baru. 

2. Memberikan pengetahuan bahwa tidak 

selamanya klenteng hanya digunakan sebagai 

tempat ibadah. Tetapi klenteng juga dapat 

menjadi tempat wisata yang memiliki nilai 

heritage dan telah dilindungi oleh undang – 

undang. 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat 

bahwa klenteng tersebut tidak hanya 

berfungsi untuk tempat ibadah tetapi 

klenteng juga merupakan tempat 

berkumpulnya warga tionghoa. Hal ini dapat 

dilihat pada perayaan hari besar yang 

terdapat di kalender china. 

 
Konsep Kreatif 
 
Media fotografi dokumentasi klenteng Konghucu di 

Surabaya dirancang dalam bentuk buku yang bersifat 

ilustratif menggunakan teknik fotografi. Target 

audience dari perancangan ini adalah remaja sampai 

dewasa. Untuk dapat mewujudkan perancangan buku 

fotografi dokumentasi yang dapat menjawab 

permasalahan, maka diperlukan berbagai strategi 

maupun konsep kreatif yang dapat memenuhi segala 

aspek yang diinginkan dan dapat bermanfaat bagi 

target audience perancangan. 

 
Aplikasi Desain 
 

 
  Gambar 1. Cover Depan dan Cover Belakang 
 
Pada bagian cover depan, menggunakan salah satu 
altar yang terdapat pada salah satu klenteng yang.  

 
Judul “ THROUGH THE LENS OF ANCIENT 
CHINNESE TEMPLE IN SURABAYA “  
 
Warna yang dominan adalah warna merah. 
 
 

          Gambar 2. Halaman 1 - 2 
 

 
        Gambar 3. Halaman 3 - 4 
 

 
 

Gambar 4. Halaman 5 - 6 
 

 
 

Gambar 5. Halaman 7 - 8 
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Gambar 6. Halaman 9 - 10 

 

 
 

Gambar 7. Halaman 11 - 12 
 

 
Gambar 8. Halaman 13 - 14 

 

 
 

Gambar 9. Halaman 15 – 16 
 

 
 

Gambar 10. Halaman 17 - 18 
 

 
 

Gambar 11. Halaman 19 - 20 
 

 
 

Gambar 12. Halaman 21 - 22 
 

 
 

Gambar 13. Halaman 23 - 24 
 

 
 

Gambar 14. Halaman 25 - 26 
 

 
 

Gambar 15. Halaman 27 - 28 
 

 
 

Gambar 16. Halaman 29 - 30 
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Gambar 17. Halaman 31 - 32 
 

 
 

Gambar 18. Halaman 33 - 34 
 

 
 

Gambar 19. Halaman 35 - 36 
 

 
 

Gambar 20. Halaman 37 - 38 
 

 
 

Gambar 21. Halaman 39 - 40 
 

 
 

Gambar 22. Halaman 41 - 42 
 

 
Gambar 23. Halaman isi 43 - 44 

 
 

 
 

Gambar 24. Halaman 45 - 46 
 

 
 

Gambar 25. Halaman 47 - 48 
 

 
 

Gambar 26. Halaman 49 - 50 
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Gambar 27. Halaman 51 - 52 
 

 
 

Gambar 8. Halaman 53 - 54 
 

 
 

Gambar 29. Halaman 55 - 56 
 

 
 

Gambar 30. Halaman 57 - 58 
 

 
 

Gambar 31. Halaman 59 - 60 
 

 
 

Gambar 32. Halaman 61 - 62 
 

 
 

Gambar 33. Halaman 63 - 64 
 

 
 

Gambar 34. Halaman 65 - 66 
 

 
 

Gambar 35. Halaman 67 - 68 
 

 
 

Gambar 36. Halaman 69 - 70 
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Gambar 37. Halaman 71 - 72 
 

 
 

Gambar 38. Halaman 73 - 74 
 

 
 

Gambar 39. Halaman 75 – 76 
 

 
 

Gambar 40. Halaman 77 - 78 
 

 
 

Gambar 41. Halaman 79 - 80 
 

 
 

Gambar 42. Halaman 81 - 82 
 

 
 

Gambar 43. Halaman 83 - 84 
 

 
Gambar 44. Halaman 85 - 86 

 

 
 

Gambar 45. Halaman 87 - 88 
 

 
 

Gambar 46. Halaman 89 - 90 
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Gambar 47. Halaman 91 - 92 
 

 
 

Gambar 48. Halaman 93 - 94 
 

Pada halaman isi, menggunakan warna yang soft, 
cerah memiliki kesan lembut sehingga visualisasi 
mengenai klenteng lebih dominan daripada informasi 
atau keterangan berupa tulisan. 
 
Beberapa media yang digunakan untuk mendukung 
proses perancangan fotografi dokumentasi klenteng 
konghucu di surabaya ini meliputi, pembatas buku, 
poster, x-banner, katalog. 
 

 
 

 
 

 
     

    Gambar 49. Pembatas Buku 
 
Pembatas buku digunakan sebagai media pendukung 
buku fotografi. Kemudian diberikan sebagai bonus 

setiap pembelian buku “ Through The Lens Of 
Ancient Chinnese Temple In Surabaya “ 
 

Gambar 50. Poster 

Poster digunakan untuk persiapan pameran tugas 

akhir yang berisi sekilas mengenai perancangan. 

                   
                Gambar 51. X-Banner 

X-banner berukuran 60 x 160 cm untuk penjualan 

buku “ Through The Lens Of Ancient Chinnese 

Temple In Surabaya “. 
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        Gambar 52. Katalog 

Katalog berisi mengenai data diri, sekilas mengenai 

perancangan dan data yang diperlukan untuk pameran 

tugas akhir 
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